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Abstrak  
Pengembangan pariwisata berbasis masyarakat merupakan upaya strategis dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat lokal melalui pemanfaatan potensi sumber daya alam secara berkelanjutan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Pemerintah Kampung Wendi dalam pengembangan 
wisata alam Air Terjun Sefrok di Kabupaten Sorong Selatan serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 
penghambat dalam pengembangannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan desain penelitian lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara tidak terstruktur 
dan observasi langsung, dengan sumber data primer berasal dari Pemerintah Kampung Wendi dan 
masyarakat pengelola wisata, serta data sekunder dari dokumen pemerintah dan literatur yang relevan. 
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 
sedangkan keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Pemerintah Kampung Wendi telah berperan dalam pengembangan wisata Air 
Terjun Sefrok melalui dukungan penyediaan infrastruktur dan sarana prasarana pariwisata yang 
difasilitasi oleh Pemerintah Daerah, seperti pembangunan gazebo, toilet umum, jembatan akses, gapura, 
dan lahan parkir. Namun, pengembangan wisata tersebut belum berjalan secara optimal akibat 
keterbatasan infrastruktur jalan, minimnya fasilitas pendukung pariwisata, keterbatasan sumber daya 
manusia, serta pembatasan pengelolaan yang berkaitan dengan hak ulayat masyarakat adat. Di sisi lain, 
keindahan alam dan dukungan anggaran menjadi potensi utama yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 
Penelitian ini merekomendasikan penguatan sinergi antara pemerintah kampung, pemerintah daerah, dan 
masyarakat adat agar pengelolaan wisata Air Terjun Sefrok dapat berkembang secara berkelanjutan dan 
memberikan manfaat ekonomi serta sosial bagi masyarakat setempat. 
Kata kunci: Peran Pemerintah Kampung; Pengembangan Pariwisata; Pariwisata Berbasis Masyarakat; 
Wisata Alam; Sorong Selatan 

Abstract  
Community-based tourism development is a strategic effort to improve the welfare of local communities by 
sustainably utilising natural resource potential. This research aims to analyse the role of the Wendi Village 
Government in developing the Sefrok Waterfall natural tourism in South Sorong Regency, as well as to 
identify supporting and hindering factors in its development. This research uses a descriptive qualitative 
approach with a field research design. Data collection was carried out through unstructured interviews and 
direct observation, with primary data sources coming from the Wendi Village Government and tourism 
management communities, and secondary data from government documents and relevant literature. Data 
analysis was conducted through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing, 
while data validity was ensured through source and technique triangulation techniques. The research 
results indicate that the Wendi Village Government has played a role in the development of Sefrok 
Waterfall tourism through support for the provision of tourism infrastructure and facilities facilitated by the 
Regional Government, such as the construction of gazebos, public toilets, access bridges, gates, and 
parking areas. However, the development of tourism has not been optimal due to limited road 
infrastructure, a lack of tourism support facilities, limited human resources, and management restrictions 
related to the customary rights of indigenous communities. On the other hand, natural beauty and budget 
support are key potentials that can be further developed. This research recommends strengthening the 
synergy between village government, local government, and indigenous communities so that the 
management of Sefrok Waterfall tourism can develop sustainably and provide economic and social 
benefits for the local community. 
Key words: The Role of the Village Government; Tourism Development; Community-Based Tourism; 
Nature Tourism; South Sorong 
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PENDAHULUAN  
Pariwisata merupakan aktivitas pelayanan dan produk hasil industri pariwisata yang 

mampu menciptakan pengalaman perjalanan bagi wisatawan. Pengalaman wisatawan sangat 
dipengaruhi oleh daya tarik suatu tempat atau lokasi yang dikunjungi. Berdasarkan sifatnya, 
objek wisata dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk, yaitu objek wisata alam yang 
terbentuk secara alami tanpa campur tangan manusia seperti air terjun dan sungai, objek 
wisata budaya yang berkaitan dengan unsur-unsur budaya dan peninggalan sejarah, serta 
objek wisata alam budaya yang telah dimodifikasi melalui kreativitas manusia agar lebih 
menarik, seperti taman wisata (Bakaruddin, 2009). Keberagaman bentuk objek wisata tersebut 
menunjukkan bahwa potensi pariwisata dapat dikembangkan sesuai dengan karakteristik 
sumber daya yang dimiliki oleh suatu daerah. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan, pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh 
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 
pemerintah daerah. Definisi ini menegaskan bahwa pengembangan pariwisata tidak hanya 
menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga melibatkan peran aktif masyarakat dan 
pemangku kepentingan lainnya. Prayogo dan Febrianita (2018) menyatakan bahwa pariwisata 
adalah perjalanan seseorang atau sekelompok orang dari satu tempat ke tempat lain dalam 
jangka waktu tertentu dengan tujuan rekreasi dan hiburan. Sementara itu, Richard Sihite dalam 
Marpaung dan Bahar (2000) menjelaskan bahwa pariwisata merupakan perjalanan sementara 
yang dilakukan seseorang dengan perencanaan tertentu bukan untuk mencari nafkah, 
melainkan untuk menikmati kegiatan rekreasi dan memenuhi kebutuhan hiburan. 

Kabupaten Sorong Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi 
pariwisata alam yang cukup besar. Salah satu objek wisata alam yang potensial adalah Air 
Terjun Sefrok yang terletak di Kampung Wendi, Distrik Sawiat, Kabupaten Sorong Selatan, 
Papua Barat Daya. Air Terjun Sefrok berada di kawasan hutan adat dan namanya berasal dari 
bahasa daerah setempat, yaitu “Sefrok” yang berarti air terpencar, sehingga Air Terjun Sefrok 
dimaknai sebagai air terjun yang aliran airnya menyebar. Keunikan nama dan karakteristik 
alam tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi wisata alam di wilayah ini. 

Secara geografis, Air Terjun Sefrok dapat ditempuh dengan kendaraan roda dua 
maupun roda empat dalam waktu kurang lebih satu jam dari ibu kota Kabupaten Sorong 
Selatan, Teminabuan, dan sekitar tiga jam perjalanan dari Kota Sorong sebagai ibu kota 
Provinsi Papua Barat Daya. Setelah mencapai titik parkir, pengunjung harus melanjutkan 
perjalanan sekitar dua kilometer melalui jalan setapak selama kurang lebih satu setengah jam. 
Jalur menuju lokasi wisata masih berupa jalan setapak yang rimbun dengan pepohonan tropis, 
melewati sungai dengan jembatan titian kayu dari pohon tumbang, serta medan yang licin 
terutama pada musim hujan. Air Terjun Sefrok memiliki ketinggian sekitar 20 meter dengan air 
yang jernih dan dikelilingi oleh perbukitan serta pepohonan besar yang menciptakan suasana 
sejuk dan alami. 

Meskipun memiliki potensi alam yang sangat menjanjikan, pengelolaan wisata Air 
Terjun Sefrok masih menghadapi berbagai permasalahan. Sarana dan prasarana pendukung 
seperti penginapan, tempat peristirahatan yang memadai, serta warung makan bagi 
pengunjung belum tersedia. Kondisi ini menyebabkan wisatawan kesulitan untuk menikmati 
objek wisata dalam jangka waktu yang lebih lama. Selain itu, meskipun telah diberlakukan tarif 
masuk dan parkir bagi pengunjung, tingkat kunjungan wisatawan masih relatif rendah. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya promosi dan pemasaran wisata serta minimnya perhatian 
pemerintah kampung dalam memperkenalkan potensi wisata Air Terjun Sefrok kepada 
masyarakat luas. 

Pengembangan wisata Air Terjun Sefrok sesungguhnya memiliki peluang besar untuk 
meningkatkan pendapatan kampung dan membuka lapangan kerja bagi masyarakat setempat. 
Oleh karena itu, diperlukan peran aktif Pemerintah Kampung dalam mengembangkan objek 
wisata ini melalui penyediaan sarana dan prasarana, peningkatan fasilitas pelayanan wisata, 
serta promosi yang berkelanjutan. Fasilitas yang dimaksud meliputi tempat peristirahatan, 
penyediaan air bersih, warung kecil untuk kebutuhan wisatawan, serta akomodasi pendukung 
lainnya. Namun, pada kenyataannya fasilitas-fasilitas tersebut masih sangat terbatas dan jauh 
dari harapan. 
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Partisipasi masyarakat menjadi unsur penting dalam pengembangan pariwisata 
berbasis lokal. Partisipasi masyarakat merupakan hak sekaligus kewajiban masyarakat untuk 
terlibat dalam setiap tahapan pembangunan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 
pengawasan dan pelestarian lingkungan. Masyarakat tidak hanya diposisikan sebagai 
penerima manfaat, tetapi juga sebagai subjek pembangunan yang berkelanjutan (Dewi, 
Fandeli, & Baiquni, 2013). Raharjana (2012) juga menegaskan bahwa peran masyarakat 
sangat penting dalam mengendalikan arah pengembangan pariwisata agar dampak negatif 
aktivitas wisata dapat diminimalkan. Oleh karena itu, pengembangan wisata Air Terjun Sefrok 
memerlukan sinergi antara Pemerintah Kampung dan masyarakat lokal agar potensi wisata 
yang dimiliki dapat dikelola secara optimal, berkelanjutan, dan memberikan manfaat ekonomi 
serta sosial bagi masyarakat Kampung Wendi. 
 
LITERATURE REVIEW 
Upaya Pemerintah Kampung dalam Pengembangan Pariwisata 

Upaya pemerintah kampung merupakan rangkaian tindakan strategis yang dilakukan 
secara terencana dan sistematis dalam menjalankan tugas, wewenang, dan tanggung 
jawabnya guna mendorong pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Upaya tersebut 
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga substantif dalam menggerakkan partisipasi 
masyarakat serta menjaga dinamika pembangunan lokal. Menurut Ryaas Rasyid (2010), 
pemerintah kampung memiliki peran penting sebagai dinamisator pembangunan, yakni 
menggerakkan, mendorong, dan memelihara partisipasi masyarakat agar proses pembangunan 
dapat berjalan secara berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, pemerintah kampung menjalankan perannya melalui pemberian 
bimbingan, pengarahan, dan pelatihan kepada masyarakat. Bimbingan dan pengarahan 
dilakukan sebagai upaya meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan, melestarikan sumber daya alam, serta mempertahankan keaslian daya 
tarik wisata. Sementara itu, pelatihan diarahkan untuk meningkatkan kapasitas dan 
keterampilan masyarakat, khususnya dalam pengembangan produk lokal seperti souvenir dan 
oleh-oleh khas yang memiliki nilai ekonomi bagi masyarakat sekitar destinasi wisata. 

Konsep upaya tidak dapat dipisahkan dari konsep peran (role). Soekanto (2004) 
menjelaskan bahwa peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan atau status seseorang 
yang terwujud ketika individu melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan posisinya 
dalam struktur sosial. Peran pemerintah kampung, dalam hal ini, mencerminkan seperangkat 
norma, perilaku, dan tindakan yang membimbing penyelenggaraan pembangunan dan 
pengelolaan potensi lokal, termasuk sektor pariwisata. 

Upaya pemerintah juga dipahami sebagai bentuk usaha, akal, dan ikhtiar untuk 
mencapai tujuan tertentu serta menyelesaikan persoalan yang dihadapi masyarakat 
(Poerwadarminta, 2006; Surayin, 2001). Upaya tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam 
beberapa bentuk, yaitu upaya preventif, preservatif, kuratif, dan adaptif. Keempat bentuk upaya 
ini saling melengkapi dalam menjaga keberlanjutan pembangunan pariwisata, mulai dari 
pencegahan kerusakan lingkungan, pemeliharaan kondisi yang kondusif, pemulihan 
permasalahan sosial, hingga penyesuaian masyarakat terhadap perubahan lingkungan dan 
tuntutan pembangunan. 
Peran Pemerintah Kampung sebagai Fasilitator dan Regulator 

Dalam pengembangan pariwisata, pemerintah kampung berperan sebagai fasilitator 
dan regulator. Sebagai fasilitator, pemerintah menciptakan kondisi yang kondusif bagi 
pembangunan dengan menjembatani kepentingan berbagai pihak, khususnya masyarakat 
lokal. Peran fasilitasi diwujudkan melalui pendampingan, pelatihan, pendidikan, peningkatan 
keterampilan, serta dukungan permodalan guna mendorong kemandirian ekonomi masyarakat 
(Ryaas Rasyid, 2010). 

Sebagai regulator, pemerintah kampung berfungsi menetapkan arah pembangunan 
melalui penyusunan dan penerapan peraturan yang menjadi acuan dalam pengelolaan 
pariwisata. Regulasi berperan penting dalam menjaga keseimbangan antara kepentingan 
ekonomi, sosial, dan lingkungan, sehingga pembangunan pariwisata tidak menimbulkan 
dampak negatif bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 
Pengembangan Pariwisata dan Pembangunan Berkelanjuta 
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Pengembangan pariwisata merupakan strategi untuk meningkatkan, memperbaiki, dan 
memajukan daya tarik wisata agar mampu memberikan dampak ekonomi dan sosial bagi 
masyarakat serta pemerintah daerah (Paturusi, 2001; Yoeti, 2001). Pengembangan pariwisata 
membutuhkan perencanaan yang matang agar kegiatan yang dilakukan sesuai dengan 
sasaran dan berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat (Santi, 2010). 

Suwarti dan Yuliamir (2017) menekankan bahwa pengembangan pariwisata melibatkan 
tiga unsur utama, yaitu manusia sebagai pelaku utama, tempat sebagai ruang aktivitas 
pariwisata, dan waktu sebagai durasi kunjungan wisatawan. Ketiga unsur ini harus dikelola 
secara terpadu agar pengembangan destinasi wisata berjalan optimal 

Dalam perspektif keberlanjutan, Weaver (2012) dan Sugiama (2011) menegaskan 
bahwa pariwisata berkelanjutan merupakan pembangunan pariwisata yang memenuhi 
kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang. Sejalan dengan itu, 
United Nations World Tourism Organization (UNWTO) menekankan bahwa pariwisata 
berkelanjutan harus memperhitungkan dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi secara 
menyeluruh serta melibatkan komunitas lokal sebagai pemangku kepentingan utama. 
Pariwisata, Potensi Lokal, dan Partisipasi Masyarakat 

Pariwisata didefinisikan sebagai perjalanan sementara yang dilakukan seseorang atau 
kelompok untuk memperoleh kenikmatan, pengetahuan, dan pengalaman, tanpa tujuan 
mencari upah (Suwantoro, 2004; Gamal, 2004). Potensi pariwisata meliputi sumber daya alam, 
budaya, dan buatan yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik wisata (Damanik & Weber, 
2006). 

Pengembangan pariwisata sangat bergantung pada partisipasi masyarakat lokal. 
Pitana dan Gayatri (2005) menyatakan bahwa pariwisata memiliki daya dorong yang kuat 
terhadap perubahan sosial masyarakat, baik dari sisi ekonomi, sosial, maupun budaya. Oleh 
karena itu, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata menjadi kunci keberhasilan 
pembangunan destinasi wisata berbasis komunitas. 
Digitalisasi Pariwisata dan Peran Pemerintah Lokal 

Perkembangan pariwisata di era digital menuntut dukungan sumber daya manusia 
yang berkualitas serta pemanfaatan teknologi informasi. Media digital dan media sosial seperti 
Instagram, YouTube, dan TikTok berperan penting dalam promosi dan pemasaran destinasi 
wisata secara efektif dan efisien (Sudarmawan & Prasetia, 2019). Digitalisasi pariwisata 
memudahkan wisatawan dalam mengakses informasi, melakukan pemesanan, serta mengenal 
daya tarik wisata secara luas (Kharisma, 2023). 

Dalam konteks ini, pemerintah kampung memiliki peran strategis dalam mendorong 
digitalisasi wisata melalui penyediaan infrastruktur, peningkatan kapasitas SDM, dan 
kebijakan pendukung. Dengan pengelolaan yang tepat dan berkelanjutan, sektor pariwisata 
dapat menjadi motor penggerak ekonomi lokal, menciptakan lapangan kerja, serta 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sebagaimana juga ditekankan oleh World Bank 
dalam berbagai kajian pembangunan pariwisata berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
memahami dan menggambarkan secara mendalam fenomena sosial yang terjadi di lapangan. 
Pendekatan ini menekankan pada proses penelusuran data hingga diperoleh pemahaman yang 
utuh untuk melakukan interpretasi terhadap permasalahan yang diteliti. Menurut Moleong 
(2001), penelitian kualitatif deskriptif menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari informan serta perilaku yang dapat diamati, yang diarahkan untuk menjelaskan fenomena 
sesuai dengan fokus penelitian. Pendekatan ini digunakan untuk mengungkap realitas empiris 
terkait manajemen konflik dalam pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat pada objek 
wisata Air Terjun Sefrok di Kampung Wendi. 

Desain penelitian disusun sebagai pedoman yang sistematis dan terstruktur dalam 
seluruh proses penelitian, mulai dari pengumpulan hingga analisis data. Desain ini berfungsi 
untuk memberikan arah yang jelas agar penelitian berjalan secara terencana dan terkendali. 
Mengacu pada pendapat Fachruddin (2009), desain penelitian mencakup keseluruhan proses 
perencanaan, pelaksanaan, dan analisis data guna memperoleh temuan penelitian yang valid 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, yaitu pada bulan Mei 2025, dengan 
lokasi penelitian di Kampung Wendi, Distrik Sawiat, Kabupaten Sorong Selatan. Pemilihan 
lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa objek wisata alam Air Terjun Sefrok 
memiliki potensi strategis dan daya tarik alam yang tinggi, sehingga relevan untuk dikaji dalam 
konteks pengelolaan pariwisata dan peran Pemerintah Kampung dalam mengelola serta 
mengembangkan potensi wisata berbasis masyarakat. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh secara langsung dari informan yang memiliki keterkaitan langsung dengan 
objek penelitian, yaitu Pemerintah Kampung Wendi dan masyarakat yang terlibat dalam 
pengelolaan wisata Air Terjun Sefrok. Informan diposisikan tidak hanya sebagai responden, 
tetapi juga sebagai pemilik informasi yang memiliki pengalaman dan pemahaman mendalam 
terkait pengelolaan wisata. Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi pemerintah, laporan 
kegiatan, arsip, buku, jurnal ilmiah, serta peraturan perundang-undangan yang relevan untuk 
mendukung dan melengkapi data primer. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi. Wawancara 
digunakan sebagai teknik utama untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai 
pengelolaan objek wisata Air Terjun Sefrok. Wawancara yang digunakan bersifat tidak 
terstruktur, sehingga memungkinkan peneliti menggali informasi secara fleksibel sesuai 
dengan dinamika di lapangan. Informan yang diwawancarai meliputi Kepala Kampung Wendi 
dan masyarakat Kampung Wendi yang berperan sebagai pengelola destinasi wisata. Selain itu, 
observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati kondisi dan aktivitas pengelolaan 
wisata yang meliputi pengembangan infrastruktur, produk wisata, sistem pengelolaan, daya 
tarik wisata, aksesibilitas, fasilitas, partisipasi masyarakat, kualitas pelayanan, serta dampak 
ekonomi terhadap masyarakat setempat. 

Analisis data dilakukan secara berkelanjutan sejak tahap pengumpulan data hingga 
penelitian berakhir. Proses analisis meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara merangkum, memilih, dan memfokuskan 
data pada hal-hal yang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang telah direduksi kemudian 
disajikan dalam bentuk uraian naratif dan hubungan antar kategori agar mudah dipahami. 
Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan terus melakukan 
verifikasi terhadap data yang diperoleh hingga dihasilkan kesimpulan yang valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah Kampung Wendi memiliki peran 
penting dalam pengembangan wisata alam Air Terjun Sefrok di Kabupaten Sorong Selatan, 
terutama melalui dukungan penyediaan infrastruktur serta pengembangan sarana dan 
prasarana pendukung pariwisata. Pengembangan pariwisata di kawasan ini tidak terlepas dari 
keterlibatan Pemerintah Daerah, khususnya Dinas Pariwisata dan Dinas Kehutanan melalui 
Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) Kabupaten Sorong Selatan, yang telah 
memberikan berbagai bentuk bantuan infrastruktur. Namun demikian, hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa perhatian dan dukungan yang diberikan masih perlu ditingkatkan agar 
pengembangan wisata Air Terjun Sefrok dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

Dalam aspek penyediaan infrastruktur, Pemerintah Daerah telah berkontribusi dalam 
membangun sejumlah fasilitas dasar yang mendukung aktivitas pariwisata. Infrastruktur 
menjadi elemen penting karena berfungsi sebagai penopang utama kelancaran mobilitas, 
kenyamanan, dan keselamatan wisatawan. Bantuan infrastruktur yang diberikan oleh Dinas 
Pariwisata dan Dinas Kehutanan (KPHP) Kabupaten Sorong Selatan menunjukkan adanya 
komitmen pemerintah dalam mendorong pengembangan wisata alam di Kampung Wendi. 
Namun, berdasarkan temuan lapangan, pembangunan infrastruktur tersebut masih bersifat 
terbatas dan belum sepenuhnya menjawab kebutuhan pengembangan wisata secara 
menyeluruh, sehingga memerlukan perhatian dan perencanaan lanjutan dari Pemerintah 
Kampung bersama pemerintah daerah terkait. 

 
Pengembangan sarana dan prasarana pariwisata di wisata Air Terjun Sefrok telah 

dilakukan melalui penyediaan fasilitas umum yang bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan 
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wisatawan. Sarana dan prasarana memiliki peran strategis karena secara langsung 
memengaruhi minat kunjungan dan lama tinggal wisatawan, yang pada akhirnya berdampak 
pada peningkatan pendapatan pengelola dan masyarakat sekitar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Pemerintah Daerah Kabupaten Sorong Selatan telah berupaya memenuhi 
kebutuhan sarana dan prasarana wisata melalui pembangunan gazebo, gapura, tempat parkir, 
toilet umum, serta jembatan akses di kawasan wisata Kampung Wendi, Distrik Sawiat. 

Fasilitas umum yang tersedia di wisata Air Terjun Sefrok antara lain tujuh unit gazebo, 
satu toilet umum, satu gapura, jembatan akses, serta lahan parkir kendaraan. Enam unit 
gazebo, satu gapura, satu toilet umum, satu lahan parkir, dan jembatan kayu sepanjang kurang 
lebih 800 meter dibangun oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sorong Selatan pada tahun 2018. 
Sementara itu, satu unit gazebo dan satu jembatan penyeberangan dibangun oleh Dinas 
Kehutanan melalui KPHP Kabupaten Sorong Selatan pada tahun 2019. Keberadaan gazebo 
menjadi sarana penting bagi wisatawan untuk beristirahat, makan, dan berfoto, sehingga 
mendorong wisatawan untuk menikmati objek wisata dalam waktu yang lebih lama. Dari hasil 
observasi, jumlah gazebo yang tersedia dinilai cukup memadai, namun pemeliharaan dan 
pengelolaan fasilitas tersebut masih perlu ditingkatkan. 

Fasilitas toilet umum yang tersedia di kawasan wisata Air Terjun Sefrok terdiri dari satu 
bangunan dengan tiga pintu, yang dibangun pada tahun 2018. Keberadaan toilet merupakan 
fasilitas dasar yang sangat penting dalam mendukung kenyamanan wisatawan. Namun, 
keterbatasan jumlah dan kondisi fasilitas toilet masih menjadi catatan penting dalam 
pengembangan wisata ini. Selain itu, jembatan akses yang dibangun di Sungai Alawet 
berfungsi sebagai penghubung antararea wisata dan mempermudah wisatawan dalam 
melakukan aktivitas di sekitar kawasan Air Terjun Sefrok. Gapura yang tersedia berfungsi 
sebagai pintu masuk kawasan wisata dan menjadi identitas awal destinasi wisata Air Terjun 
Sefrok bagi pengunjung. 

Lahan parkir yang dibangun oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sorong Selatan pada 
tahun 2018 dinilai cukup memadai untuk menampung kendaraan wisatawan, baik kendaraan 
roda dua maupun roda empat. Namun demikian, akses jalan menuju kawasan wisata masih 
menjadi permasalahan utama. Infrastruktur jalan menuju Air Terjun Sefrok sebagian besar 
masih berupa jalan setapak yang dibangun secara swadaya oleh masyarakat pengelola. 
Kondisi jalan menjadi semakin sulit dilalui pada saat musim hujan karena medan yang cukup 
ekstrem, sehingga berpotensi mengurangi minat kunjungan wisatawan. 

Selain peran pemerintah dalam penyediaan infrastruktur dan fasilitas, penelitian ini 
juga mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan wisata Air 
Terjun Sefrok. Faktor pendukung utama adalah keindahan alam yang dimiliki Air Terjun Sefrok. 
Air terjun ini memiliki ketinggian sekitar 20 meter dengan kolam alami yang luas, dikelilingi oleh 
hutan yang masih asri dan keanekaragaman hayati yang tinggi. Suasana alam yang sejuk, 
suara gemuruh air terjun, serta keberadaan flora dan fauna endemik seperti burung maleo dan 
burung cendrawasih menjadi daya tarik tersendiri yang memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan sebagai wisata alam unggulan di Kabupaten Sorong Selatan. 

Faktor pendukung lainnya adalah ketersediaan anggaran dalam pengembangan 
wisata. Anggaran menjadi faktor penting dalam mendukung kegiatan pembangunan, 
pemeliharaan, dan promosi wisata Air Terjun Sefrok. Alokasi anggaran yang tepat sesuai 
dengan kebutuhan dan prioritas pengembangan wisata menjadi kunci dalam meningkatkan 
kualitas destinasi wisata serta memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat 
Kampung Wendi. 

Di sisi lain, penelitian ini menemukan beberapa faktor penghambat dalam 
pengembangan wisata Air Terjun Sefrok. Keterbatasan sarana, prasarana, dan fasilitas 
pendukung pariwisata masih menjadi kendala utama. Fasilitas seperti penginapan, warung 
makan, dan sarana pendukung lainnya belum tersedia, sehingga menyulitkan wisatawan yang 
ingin berkunjung dalam waktu yang lebih lama. Kondisi ini berpotensi menurunkan tingkat 
kenyamanan dan minat wisatawan untuk berkunjung kembali ke kawasan wisata Air Terjun 
Sefrok. 

 
Faktor penghambat lainnya adalah hak ulayat kepemilikan masyarakat adat. Hak 

ulayat merupakan hak penguasaan tertinggi masyarakat adat atas wilayah tertentu, termasuk 
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kawasan wisata Air Terjun Sefrok. Dalam praktiknya, pengembangan pariwisata masih 
dibatasi oleh kepemilikan ulayat karena masyarakat adat berupaya mempertahankan 
wilayahnya. Kondisi ini menuntut adanya pendekatan partisipatif dan dialog yang intensif 
antara pemerintah kampung, pemerintah daerah, dan masyarakat adat agar pengembangan 
wisata dapat berjalan tanpa mengabaikan nilai-nilai adat dan kearifan lokal. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia (SDM) juga menjadi hambatan dalam 
pengelolaan wisata Air Terjun Sefrok. Pengembangan pariwisata memerlukan SDM yang 
memiliki kapasitas dan keterampilan dalam mengelola destinasi wisata secara profesional. 
Kurangnya SDM yang terlatih menyebabkan pengelolaan wisata belum berjalan secara optimal 
dan belum mampu memberikan kontribusi maksimal terhadap peningkatan pendapatan 
masyarakat maupun Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Secara keseluruhan, pengembangan wisata Air Terjun Sefrok sangat bergantung pada 
sinergi antara potensi alam, dukungan infrastruktur dan fasilitas, peran aktif Pemerintah 
Kampung, serta partisipasi masyarakat. Upaya penguatan infrastruktur, peningkatan fasilitas 
pendukung, pengelolaan hak ulayat secara partisipatif, dan peningkatan kapasitas SDM 
menjadi langkah strategis yang perlu dilakukan agar wisata Air Terjun Sefrok dapat 
berkembang secara berkelanjutan dan memberikan manfaat ekonomi serta sosial bagi 
masyarakat Kampung Wendi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pemerintah 

Kampung Wendi memiliki peran yang cukup penting dalam pengembangan wisata alam Air 
Terjun Sefrok di Kabupaten Sorong Selatan, khususnya melalui dukungan penyediaan 
infrastruktur serta pengembangan sarana dan prasarana pariwisata yang didukung oleh 
Pemerintah Daerah melalui Dinas Pariwisata dan Dinas Kehutanan (KPHP). Berbagai fasilitas 
seperti gazebo, toilet umum, jembatan akses, gapura, dan lahan parkir telah tersedia dan 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kenyamanan wisatawan. Namun demikian, 
pengembangan wisata Air Terjun Sefrok belum berjalan secara optimal karena masih 
dihadapkan pada keterbatasan infrastruktur jalan, minimnya fasilitas pendukung pariwisata, 
keterbatasan sumber daya manusia, serta adanya pembatasan yang berkaitan dengan hak 
ulayat masyarakat adat. Meskipun demikian, keindahan alam yang dimiliki Air Terjun Sefrok 
dan dukungan anggaran menjadi potensi besar yang dapat dikembangkan lebih lanjut untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kampung Wendi serta mendukung pembangunan 
pariwisata daerah secara berkelanjutan. 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar Pemerintah Kampung Wendi 
bersama Pemerintah Daerah Kabupaten Sorong Selatan meningkatkan koordinasi dan sinergi 
dalam perencanaan serta pengembangan wisata Air Terjun Sefrok, terutama dalam 
peningkatan kualitas dan pemerataan infrastruktur dasar serta fasilitas pendukung pariwisata. 
Pemerintah kampung diharapkan dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat adat melalui 
pendekatan dialog dan musyawarah untuk mengelola hak ulayat secara partisipatif tanpa 
mengabaikan nilai-nilai kearifan lokal. Selain itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendampingan di bidang pengelolaan pariwisata 
agar masyarakat mampu mengelola potensi wisata secara profesional. Dengan perencanaan 
yang terarah, dukungan anggaran yang berkelanjutan, serta penguatan peran masyarakat, 
wisata Air Terjun Sefrok diharapkan dapat berkembang secara berkelanjutan dan memberikan 
manfaat ekonomi, sosial, serta lingkungan bagi masyarakat Kampung Wendi dan Kabupaten 
Sorong Selatan secara keseluruhan. 
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